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S Bungy Salim}; Soerukaria,) itu-
 sama’ dengan;;Solo;: sama_mak-
% "sudnja* ~ namun baﬂ?"r:lmnin;,
i1 Djika Djawa- dengar ‘kata §

# den tjepad d)lwanjd. dirnsuki
W wanltan)a’ jang - luwes don tjan
o ek, sussana.ramgh dan tatana,
¢ nja jg permal, bald tecdengarlah
Soi0+ meraju-raju, mungkin krontjong

21 pja, mungkin ‘djugn gomelanaju
't jang empuk halus, Istilah Dija-

i winja -+, ngtangin®;  Rasp kila
—:"mqq's;lladi .romantis, ‘arang tua-
4 pun : bisg. mendjadi muda kem
i<ro ball, Namon seniman serius (1)

i*.'_uﬁiu am_ kita biasanjn menje-
ti7 but sliuasl “begltu fiu tlengeng,
£ils pegltulah novel2: Djnwa muta-
L "1 chir 'jang mereka tjiptakan tje
o pgeng, kerontjong langgam Dja
~ wa, jang mereka . tiiptakan dju
w ga tlengeng. Memang malang,
=, 0, alangkah® malangnjn Mamun
Ly upanmang_-pc_:ﬂ}nlan:n bersama
i L5 Drs. Soedarmianto Jt (dulu na-
‘i manjs : Darmanto - Jt, = sesudah

L8 mendapat gelar sordjana lantog
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:.1&:' quse-nia:' did:pal.mj; Kemba an,’ Sebab d:nsm. kerja2nja se
‘Il seperti pemberian ajahnla), orung senlman ftu haruslah me

i menedju ke Solo saja kemuka ©ngalaml apa jang disebutnja pro
" kan r:nhhm ini :,.Bung, po-

[ Faen krutiﬂ_ﬁajn;undiri. demi
ey N el e e
kil 1 baik ‘darl . Jogjakarla, -na-% apa jang saja lakukan  belum-
. mun -kenjatannnjn u:knrun;_:ui_.lah mengalami- apa. jang sain-
:bmlknj:l.jﬁpﬂ'_pcndapmfh.'.bunﬂ: g!rrml:sm‘l'km sebiagni 1%?? k:-:n
T L T T, PR i o3 Cgnkat meln

"r“’”--F';'T“"*Mﬂ“il.'sm-'.f:n%wrh- ]
Kelun Perijelenggorn mengemu - gnre’ berpendiipat . pernjy 1.1
knken betapa kerdinja kebldupt g, itls, " Nic i, dae
an senirups di Selo ini. Sepan rangkali sekedar busa-bisi. Atau
djang tahun 1967, hanja satu " op, " merendahkan diri. Tentu
 kall pernahdiselenggarakan pa 1 benae djika jang dimaksud
meran senfrupn, Satn kall djo oo hum mengalaml  prosess
gn untuk inlun 1968, Dan ’F‘“ ! erentll inlah . procos kreatif p
da tahun 1959}&111;)4_-.: harl tu bagni Jg In kehendaki, Mungkin
djuga ‘satu . kali. S i inplsan teratas, Scbab dijika .ti
+* Dalam sarasehan penutopan, ' dok tentulgh kritikus sasters ter
. hahkan penimr aomands Djoko- :?hqf H.:Il:;;g.:;’n ldegg:midﬁm}i
Damono menjangsikan klopnja  kian mendjadi bulanion ketjo
sebuipn seniman pade Seniman @ a0 S:L:::di,tmr:nn |1;ﬂap1:“:;c
Muda Surakoria ‘dengan presta - mesukkan- kedalam .
“ul Jang dikemuknkan, meskipun nja , Angkatan 66", Iﬂnh@m bua
para pelukls sudan hatl2 deng- kan hanja Jassin saja kira. ,31‘
an menambahi  keteranean mu l:hiﬁl.m“:flrill telah terketjch
da dibelak kata - sepdman, ol parde: . o0,

'I‘Enh:lah ml:klludnj; utk- melu- Dalam sambutan bcnkulzlit. g
nakkan istilsh seniman. Sanar’-sals Darmanto, jang biasanja
di berpendapat, -, terlalu  berat® menggemparkan I, kali infpun
bagi kita, untuk - menganghat- hampir meruntuhkan gedung ca
dirl heglta sad]a sshagsl senim meran dengan _pr.rnjmln_mn.
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bahwa pameran seniman Saio
djslek adanja. Suasana mendja
d1 lebih hangat lagi sevakia oe
ngan geatjarnja Darmanto me
‘njerang pelukis Murjotoharto)o
jang menganggup mudah uniuk
menentikan kriteria2 penilaian,
 Berbitjara pula pada sarasehan

malam il pelukis Solo AS. Du’

dijono, Wisran Hadi dan Moch
tar Hadi, 5 Toaibiow v s
" Paudn gurls” besuimin merekn
menguasnl tehnik kesenilukisan
dengan baik; terutama dalam-
pemilihan warna, harmoni, kom
nowisl bidang organisasi unaurd
inl nampak matang Misalnja.
karjn2 Harmasto, Bko Suprijn-
di, Bambang Budjono, Sulman
Alwijan dan Aming Prajitno.
‘Warnal pelukis muda-ini nam
pak separ, bahkan berpendara
geperti  sinar matahard - pagl.
Inilah bung Sallm® sfeer *Jung
berheda menjolok’ dengan sud
gana tahun 50-an untok pelukis
daerah pedalaman slins sekitar
Jogjakarta dibanding - dengan
gembong? jang ada pada wak
tu sepertl 8. Socedjojono, Soe-
. darso, Rusli, Harjadi, Kusnadi
misalnja., e E

S

i

i pengaruh

| Hormasta) atpu  mengingntkan-
'| prijadi). ~ Djadi meski dari segl

|, Djika - kita tilik dati  segi-

molif alan hemaZnja anlara jg
saja, sebut pertama  dibanding
dengan kelompok  terachirpun
nampak banjak  perbedaan.  Jg
muda hampir. selurshnja berge
rak kearph abstraksi-jang dja-
uh bahkan bcbempig mm!\ni ke

nda bontuk2 non-figuratif, DJI °

A pelukis2 -mudg’ jni bertolak
dari sesuaiu objek- atan fenome

ma matural, inpun tdak- tjums
sekedar menfjarat ‘atau merepre .

sentnsikan, - melainkan’ ia mu-:*

djaradkan mendjadi bentuk2 ha
kiki jang bukan musiahil men
miilti" infereretable. . Ter
hadap  satu Tukisan Bambang-
Nudjono  misalnjn orang bisa-
memperoleh tanggapan -scbagal
penampang? pohon.! Bisa djuga -
sebagai rumahan ;,undur-undur’
(Djw), bisa djuga kepada djikas
ia mahasiswa kedokteran-gedja -
al - perbesaran kulit. djangat: de
ngnn ' mikroskoop . eleklron., "Ja, »

L

sedjnish ' pengalaman. dan” daja-
tangkap tuan,” demikinn pernah-':
‘| snja dengnr seornng kritikos e .

nl rupa, Memang Salim, menlk
mati seni lukis modern, sering
kali kita dibawa kearah suasana
jung samn-seperti | menikmnti-
konser.  Jlukanknh- dilka kit
menlkmatl komposisl2 Schubert
ang logl mendjeladjohi lembal2
Danauw, imadjinosl kita djustro

kepada pentjopet dipasar Senen -

jg lari litang-pukang lantaran di
kiedjor-kedjar ABRI (alut negp-
ra) 7 Inl mungkin terdjadi; dan
memang  bolel - ferd)adi * dulnm
senirupa maodern, 5 - ’

" Lukisan2 | jang masih ingin -

menjampaikan imperessi2 oplis
kita lihat karjn Soebroto, Doe-
remash, Tarfi Abdullah, Surarti
ni dan bebernpa lagl. Namun-
kepanda . mercka - minsih banjok.
diperluknn - selfkoreksl lebih ba
njuk untuk melepaskon dicd da
jung besar dari-
orang lain (Rouf Duffi, Rusli)
dan untuk menemukan self iden
tifiknsinja. Karja lainpun masih
banjak jang terlalu banjak me:
nelan pengaruh? . kubisme mo-
del Fernand Leger (sntu darl -

prijadit. Dindi meski darl. seg
tehnis kesenirupnan jl:rlmiak kitn

~-man Tioagkok . klasik melukis-
kan dirinja sendirl (manusia) ke ||

imjaty dengan Tao. Djika Piets,

‘gni maonifestagl penghajatan jg-

‘belum kits temukan. Ingat2 lu
«pa menfindjam jstilah jang en

*kedjiwnnn haroslah merupakan

Aok * bangun dorl tldurnin_ Jang

djumipia jh.'-rlﬁ“ilhili.l.lil. jang mema .
dui, namun masih dipeclukan- |

kematangan sikap Jang berlan-
daskan kepoada * aspek psicholo
gl dan filosofi-. . .

Mereka harus tahu djika seni

iz sekoll, hampic tenggelam,
an tertelan alam kosmos jang

luas ini,. karena “sikap “filosafi- |

nja j:y:g - non-anthroposeriris.
Jang ingin  menjesunikan - diri-
dengan alam, kembali dan me

Mondrian sampai kepada ben-
tuk2 muilak jang mathematis,
adalah karena penemunn penc
robosannja- jang  metafisik - ter-
hadap fenomeen. Mah bung Sa
lim, sikap Jang matang, scba-

djudjur, dan. kreatif inilah jang

da pakal .wakiu' meneladh kar
o Sorl Slregnr, “karja2 mercka,

um Jferbangun™ dari dalam,
Mereka mahir tehnis, " mercka-
mahir mengorganlsic unsur2 se
wilukis ‘seperti garis,  bentuks
dan watna dalam perpaduan jg

kompak, namun inl masih kulii |

njn, belwn dilondos! oleh sikap
butln jang mengendap dad ke
kajnan ‘pengalaman. dan panda
ngan,  Nomun tento sadja kita

pun “tidak " boleh - memperkosa- |

mereka jeng muoda untuk men
djadi tua- dan matang. Proses-

‘proses jong wadjar, Jung. tern
chir Salim, sebelum saja lupa,
dua pelukis Jang saja = anggap
paling - berhasil ialah Bambang
Budjono jang telah s
dimubn, dan Abdulrahman jang
mennmpilkan tiga buah lukisan
nia iang: mentferminkan kesera
sinan aninr pengalaman2 recha
fl Jung miengendap dengan
nguasaun  lehnis. Kepada kila-
In menjodorkan - misteri.
Harapan kita, dengan pame-
ran senirepa oleh “seniman mu
da Surakarta (Solo) dapat men
tinmbuk jang lain, termasuk se
nimen seniornja” djikn - nda, wn

njenjak.-,
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